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Al-Qur’an adalah kitab suci Allah yang di turunkan kepada manusia melalui Nabi Muhammad
Saw. Al- Qur’an sendiri adalah pedoman hidup bagi manusia, maka dengan ini Al-Qur’an merupakan
sebuah materi awal yang harus ada dalam pembelajaran pada anak karena di dalam Al-Qur’an
terdapat unsur tauhid yang mana di unsur tersebut anak mengenal seorang tuhannya dan sebagai dasar
kehidupan anak tersebut, akan tetapi, banyak orang tua yang melalaikan pembelajaran Al-Quran pada
anak dan lebih mengedepankan anak dalam belajar ilmu umum terlebih dahulu dari belajar Al-Qur’an
sendiri, dan kurang nya perhatian adab di dalam sebuah kegiatan belajar Al-Qur’an, yang hakikat nya
para ulama mengatakan adab itu lebih tinggi dari pada ilmu, begitu juga Syekh Yusuf Qardhawi yang
membubuhkan adab dalam setiap pembelajaran Al-Qur’an sendiri maka dengan ini menjadikan sebuah
konsep pembalajaran dan belajar Al-Qur’an yang beliau cetuskan menjadi konsep pembelajaran dan
belajar Al-Qur’an yang lengkap dan kontemporer, karena mencakup pembelajaran dan bagaimana adab
di dalam nya.

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) untuk mengetahui bagaimana konsep pembelajaran
Al-Qur’an menurut Yusuf Qardhawi serta unsur-unsur yang mempengaruhi pembelajaran (2) untuk
mengetahui bagimana konsep belajar menurut Yusuf Qardhawi, serta adab yang harus diperhatikan di
dalam belajar .

Dalam membahas permasalahan di atas peneliti menggunakan jenis metode penelitian studi
literatur atau library research yang mana peneliti mengambil data penelitian ini dengan menggunakan
buku yang berjudul Bagaimana berinteraksi dengan Al-Qur’an yang di tulis oleh Yusuf Qardhawi
sebagai sumber primer dan penelitian terdahulu yang berkaitan,karya yang di tulis lainnya yang
berkaitan dengan konsep pembelajaran dan belajar Al-Qur’an sebagai sumber sekundernya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) konsep pembelajaran Al-Qur’an menurut
Yusuf Qardhawi beliau lebih mengedapankan hafalan dari pada membaca karena beliau berprinsip
bahwa menghafal di waktu kecil seperti mengukir di atas batu dan di takutkan ketika sudah dewasa
memiliki banyak amanah dan pekerjaan, dan unsur-unsur yang mendukung sebuah pembelajaran
Al-Quran menurut Yusuf Qardhawi yaitu: materi pembelajaran, metode pembelajaran dan tujuan
pembelajaran alquran adalah untuk mendakwahkan dan mengamalkan pengajajaran yang ada di dalam
nya, sedangkan materi yang di ajarkan adalah materi membaca tartil Al-Qur’an dan cara penafsiran
dengan metode yang ideal, metode yang di gunakan dalam menghafal adalah dengan sima’ah dan
membaca nya berulang-ulang,dan dalam metode penafsiran yang ideal dan seorang guru harus
memiliki karakteristik ikhlas dalam mangajarkan Al-Qur’an dan di perbolehkan seorang guru dalam
pengajaran Al-Quran menerima imbalan tanpa mematok harga di dalam nya.(2) konsep belajar sendiri
menurut Yusuf Qardhawi di artikan dalam bentuk tadarus yang mana tadarus adalah usaha untuk
mengetahui lafazh dan kalimat-kalimat, makna dan pengetiannya, pelajaran-pelajaran yang diturunkan
dan ditunjukkannya berupa hukum dan adab, dan tujuan dari sebuah proses belajar Al-Qur’an untuk
mengamalkan dan mendakwahkan Al-Quran, dan Yusuf Qardhawi seorang penuntut ilmu menjelaskan
harus mengutamakan adab seperti dalam proses belajar Al-Qur’an dan adab yang tertinggi adalah
tadabbur Al-Quran dan beliau juga

Pada akhirnya dari kajian yang relatif singkat ini tentunya membutuhkan analisis yang lebih
mendalam lagi, maka dari itu, penulis berharap akan ada kajian yang lebih mendalam dan lengkap
mengenai konsep pembelajaran dan belajar Al- Qur’an sehingga membuat umat islam menyadari
pentingnya belajar dan mengajarkan Al-Qur’an.

Kata Kunci: Pembelajaran dan Belajar Al-Qur’an, Yusuf Qardhawi
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